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ABSTRACT

Nike Maiasputri. 2018. ""Development of Learning Biology Module Oriented
Project Based Learning on Material Evolution and Biotechnology for High
School. Thesis. Padang State University Graduate Program.

Based on the results of the initial investigation conducted found the
problem of less effective delivery of learning materials to be implemented on the
material taught in the second semester so that the material evolution and
biotechnology teachers can not provide learning that can develop knowledge,
attitudes and skills of learners in accordance with the expected curriculum 2013.
Books and teaching materials used less facilitate learners, it is known 60% of
students less fond of reading textbooks and 76.7% of students admitted that the
lesson materials used less helpful to understand the material. Learners want
improvements in teaching materials that can improve psychomotor, affective and
cognitive abilities. This study aims to develop teaching materials in the form of
biometric project based learning (PjBL) modules on valid, practical and effective
Evolution and Biotechnology materials that can increase motivation, make
learners self-reliant, active and accelerate understanding and improve learning
outcomes of learners.

This type of research is development. The modules developed using the
Plomp model consist of the initial investigation stage, the prototype development
or prototyping stage and the assessment stage. In the initial investigative stage,
curriculum analysis, needs analysis of teachers and learners, analysis of teaching
materials and analysis of the characteristics of learners are analyzed. At the stage
of development or prototyping is done module design project-based learning. In
the assessment phase, the students try to class XII SMAN 14 Padang to know the
practicality and effectiveness of project-based oriented learning module. The
instruments of data collection used are validation sheet, questionnaire of
practicality for teacher and learner as well as affective, psychomotor and test sheet
for cognitive aspect of the learner.

Expert validation results on the development of project-based oriented
learning module shows an average of 85.83% with very valid criteria. In addition,
utuk praktikalitas learners provide an average value of 84.64% and teachers
provide an average of 86.66% for practical level, meaning that this module is very
practical to use. The use of project-based oriented learning module on
biotechnology materials can improve students' learning outcomes on the cognitive
aspect with the average daily average 84.83%, 84.18% affective aspect with
excellent criteria and 87.08% psychomotor aspect with criteria is very good. Thus,
it can be concluded that the module developed is valid, practical and effective.



ABSTRAK

Nike Maiasputri. 2018. ”Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi
Berorientasi Project Based Learning pada Materi Evolusi dan Bioteknologi
Untuk SMA. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan hasil investigasi awal yang dilakukan ditemukan masalah
berupa kurang efektifnya penyampaian materi pembelajaran yang akan
dilaksanakan pada materi yang diajarkan di semester Il sehingga pada materi
evolusi dan bioteknologi guru tidak dapat memberikan pembelajaran yang dapat
mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik sesuali
dengan yang diharapkan kurikulum 2013. Buku dan bahan ajar yang digunakan
kurang memfasilitasi peserta didik, diketahui 60% peserta didik kurang gemar
membaca buku teks dan 76,7% peserta didik mengaku bahan ajar yang digunakan
kurang membantu untuk memahami materi. Peserta didik menginginkan
perbaikan pada bahan ajar yang mampu meningkatkan kemampuan psikomotor,
afektif dan kognitif. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar
berupa modul biologi berorientasi project based learning pada materi Evolusi dan
Bioteknologi untuk SMA yang valid, praktis dan efektif yang dapat meningkatkan
motivasi, membuat peserta didik mandiri, aktif dan mempercepat pemahaman
serta meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Menggunakan model
Plomp terdiri dari 3 tahapan, yaitu 1) tahap investigasi awal, 2) tahap
pengembangan atau pembuatan prototipe dan 3) tahap penilaian. Pada tahap
investigasi awal dilakukan analisis kurikulum, analisis kebutuhan terhadap guru
dan peserta didik, analisis bahan ajar dan melakukan analisis karakteristik peserta
didik. Pada tahap pengembangan atau pembuatan prototipe dilakukan
perancangan modul berorientasi project based learning. Pada tahap penilaian
dilakukan uji coba terhadap peserta didik kelas XII SMAN 14 Padang untuk
mengetahui praktikalitas dan efektifitas modul berorientasi project based
learning. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar validasi,
angket praktikalitas untuk guru dan peserta didik serta lembar pengamatan afektif,
psikomotor dan tes untuk aspek kogpnitif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa modul pembelajaran biologi
berorientasi project based learning memperoleh kategori sangat valid dengan nilai
85,83%. Kategori praktikalitas respon peserta didik sangat praktis dengan nilai
84,64% dan kategori praktikalitas respon guru sangat praktis dengan nilai 86,66%.
Penggunaan modul berorientasi project based learning juga telah dinyatakan
efektif dilihat dari hasil belajar peserta didik pada aspek kognitif dengan nilai rata-
rata peserta didik 84,83%, aspek afektif 85,18% dengan kriteria sangat efektif dan
aspek psikomotor 87,08% dengan kriteria sangat efektif. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan dinyatakan valid, praktis dan
efektif.
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BAB 1
PEND , .UAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemerintah terus berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan demi
mencerdaskan kehidupan bangsa. Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui
perubahan dan pengembangan kurikulum. Sejak merdeka (1945-2013), Indonesia
telah mengalami kurang lebih 10 kali pergantian kurikulum. Setiap kurikulum
memiliki kekhasan dan penekanan aspek yang berbeda, namun pada hakikatnya
adalah untuk menyempurnakan kurikulum sebelumnya dalam rangka
menyelaraskan dengan tuntutan zaman. Salah satunya termasuk kurikulum 2013.

Implementasi kurikulum 2013 dalam bidang pendidikan bertujuan untuk
menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pengembangan kurikulum 2013
difokuskan pada pembentukan kompetensi karakter peserta didik berupa paduan
pengetahuan, keterampilan, sikap, yang dapat diaplikasikan peserta didik sehingga
dapat mengikuti perkembangan zaman.

Pedoman pengembangan kurikulum 2013 menjelaskan  bahwa
pembelajaran IPA yang dilaksanakan pada tingkat SMA dipandang dapat
membantu dalam pembelajaran biologi, sebab jika dicermati hakikat pembelajaran

dan karakteristik materi biologi sangat relevan dengan substansi Kurikulum 2013.
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Tuntutan kurikulum 2013 sejalan dengan hakekat biologi sebagai sains, biologi

sebagai sains dipandang sebagai produk, proses dan teknologi.

Mata pelajaran biologi di SMA akan memberikan kontribusi terhadap
pembentukan modal manusia Indonesia yang kompetetif dan adaptif yang akan
melanjutkan pembangunan ke arah masa depan bangsa yang maju, mandiri, adil,
dan makmur seperti yang dicita-citakan dalam Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional (RPJPN) 2015. Memahami arah pengembangan pembangunan
pendidikan, pembelajaran biologi juga memiliki tujuan tertentu.

Menurut Depdiknas (2006), tujuan pembelajaran biologi untuk Sekolah
Menengah Atas (SMA) yaitu: 1) memahami konsep-konsep biologi dan saling
keterkaitannya, 2) mengembangkan keterampilan dasar biologi untuk
menumbuhkan nilai serta sikap ilmiah, 3) menerapkan konsep dan prinsip biologi
untuk mengahasilan karya teknologi sederhana yang berkaitan dengan kebutuhan
manusia, 4) mengembangkan kepekaan alat untuk memecahkan masalah yang
berkaitan dengan proses kehidupan dalam kejadian sehari-hari, 5) meningkatkan
kesadaran akan kelestarian lingkungan, 6) memberikan bekal pengetahuan dasar
untuk melanjutkan pendidikan.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa orang guru yang
mengajar mata pelajaran Biologi di kelas XII IPA pada tiga SMA yang berbeda
yaitu Ibu Jummita Sari, S.Pd (guru SMA N 14 Padang) pada tanggal 13 Oktober
2016, Ibu Rahmawati (guru SMA N 11 Padang) pada tangga 20 Oktober 2016
dan Ibu Dra Hj Deswaniar (guru SMA N 6 Padang) pada tanggal 10 November

2016 diperoleh hasil wawancara bahwa terdapat beberapa masalah yang terjadi di
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sekolah. Pertama waktu yang ditetapkan dalam proses pembelajaran di kelas X1i

sangat terbatas terutama pada semester Il. Peserta didik dan guru dituntut untuk
lebih cepat menyelesaikan materi pembelajaran, karena peserta didik akan
melaksanakan ujian akhir nasional (UN). Hal ini menyebabkan kurang efektifnya
menyampaikan materi pembelajaran yang akan dilaksanakan pada materi yang
diajarkan di semester Il. Kedua, pada materi evolusi dan bioteknologi guru tidak
pernah memberikan pembelajaran berupa pembuatan suatu proyek yang dapat
mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik sesuali
dengan yang diharapkan kurikulum 2013. Ketiga, buku yang digunakan belum
terlihat langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang mengacu pada pendekatan
saintifik yang telah direkomendasikan pada kurikulum 2013 terutama
pembelajaran berbasis proyek yang dikenal dengan project based learning yang
disingkat dengan PjBL. Project based learning diharapkan dapat membantu guru
dan peserta didik melaksanakan pembelajaran yang bermakna dan dapat
diaplikasikan dalam kehidupan. Keempat, penyajian materi pada buku masih
belum terarah pada kurikulum 2013 masih perlu revisi dan tambahan bahan ajar
lain supaya dapat membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk memahami
materi sesuai dengan tuntukan Kl dan KD yang telah ditetapkan pada kurikulum
2013 (hasil wawancara dengan guru dapat dilihat pada lampiran 2).

Berdasarkan hasil angket permasalahan dan analisis kebutuhan yang telah
diisi oleh 30 orang peserta didik yang duduk di kelas XII IPA diperoleh informasi
bahwa dalam pelaksanaan proses pembelajaran biologi di SMA N 14 Padang pada

tanggal 13 Oktober 2016, SMA N 11 Padang pada tanggal 20 Oktober dan di
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SMA N 6 Padang pada tanggal 14 November 2016, menunjukan bahwa masih

rendahnya minat dan motivasi peserta didik dalam pembelajaran biologi dengan
menggunakan buku teks, terdapat sebanyak 84% peserta didik kurang gemar
membaca hal ini didasari karena bahan ajar yang tersedia kurang bervariasi seperti
buku yang digunakan peserta didik hanya dari buku teks, bahan ajar dari MGMP,
modul atau bahan ajar lain sehingga dapat menimbulkan rasa bosan dalam
membaca. Sebanyak 73,3% peserta didik menjawab penyajian buku teks kurang
menarik, dan kurang membantu dalam memahami materihal ini didasari bahwa
materi yang dijabarkan berupa narasi yang panjang, gambar kurang jelas dan
warnanya yang kurang menarik. Peserta didik menjawab bahwa dalam proses
pembelajaran tidak semua peserta didik ikut berpartisipasi atau berperan secara
aktif sebanyak 53,3%. Peserta didik menjawab bahwa buku teks belum
memfasilitasi peserta didik dalam melakukan penyelidikan dan pembuatan sebuah
produk. Dari permasalahan tersebut akan lebih baik jika bahan ajar menyajikan
materi-materi, latihan-latihan mengakaji suatu teori dan melaksanakan suatu
kegiatan berupa proyek yang membuat peserta didik berpartipasi aktif dan mandiri
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran biologi (hasil analisis dapat dilihat pada
lampiran 4).

Berdasarkan hasil analisis silabus terhadap kompetensi dasar pada
pembelajaran biologi SMA kelas XII IPA yakni pada materi evolusi yang memuat
kompetensi dasar (KD) ke- 3.9 Menganalisis tentang teori evolusi dan seleksi
alam dengan pandangan baru mengenai pembentukan spesies baru di bumi

berdasarkan studi literatur, dan kompetensi dasar ke- 4.9 Mengevaluasi
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pemahaman diri tentang berbagai pandangan mengenai evolusi makhluk hidup
dan menciptakan gagasan baru tentang kemungkinan-kemungkinan teori evolusi
berdasarkan pemahaman yang dimilikinya. Selain materi evolusi juga kemudian
dilakukan analisis pada materi bioteknologi yang memuat kompetensi dasar (KD)
ke- 3.10 Memahami tentang prinsip-prinsip bioteknologi yang menerapkan
bioproses dalam menghasilkan produk baru untuk meningkatkan kesejahteraan
manusia dalam berbagai aspek kehidupan, dan kompetensi dasar ke- 4.10
Merencanakan dan melakukan percobaan dalam penerapan prinsip-prinsip
bioteknologi konvensional untuk menghasilkan produk dan mengevaluasi produk
yang dihasilkan serta prosedur yang dilaksanakan. Kompetensi dasar ini
mengharapkan kemampuan peserta didik untuk mampu mengamati,
mengembangkan rasa ingin tahu, berfikir sistematis, logis, kritis dan
meningkatkan keterampilan peserta didik yang dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari (Hasil analisis dapat dilhat pada lampiran 5).

Evolusi merupakan teori yang dipelajari sejak jaman Romawi dan Yunani
kuno meskipun secara ilmiah teori ini dikemukakan oleh Darwin pada tahun 1859.
Secara garis besar teori evolusi menyatakan bahwa makhluk hidup yang ada di
dunia sampai dengan saat ini merupakan hasil perkembangan dari makhluk hidup
yang telah ada sebelumnya baik berkaitan dengan struktur maupun fungsi, secara
turun temurun dari generasi ke generasi atau dengan kata lain berlangsung dalam
waktu yang amat panjang seiring evolusi alam semesta.

Evolusi sampai saat ini masih menjadi perdebatan di berbagai kalangan.

Pangkal teori evolusi adalah pengamatan fakta dan bukti berupa fosil yang
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umumnya tidak utuh dengan jumlah yang sangat sedikit yang ketnuuiar

direkonstruksi. Proses rekonstruksi harus dibantu dengan penentuan umur
geologis, yang kemudian diikuti penentuan kedudukan taksonomik dari individu
hasil rekonstruksi tersebut. Berbagai kendala dan perbedaan kemampuan para
pakar evolusi dalam merekonstruksi fosil sebagai bukti evolusi mengakibatkan
interpretasi yang berbeda-beda di kalangan para ahli dalam memaknai evolusi.
Perbedaan ini yang menyebabkan terjadinya konflik opini tentang teori evolusi,
hal ini juga terjadi di dalam proses pembelajaran (Prastiwi, 2012).Menurut
Nelson (2008) pembelajaran evolusi berkaitan dengan berpikir Kkritis yaitu peserta
didik belajar untuk menguji ide-ide mereka dengan melakukan pengamatan dan
menggunakan konsep metode ilmiah yang mampu mengembangkan kemampuan
bernalar dan berpikir sistematis. Dengan melakukan metode ilmiah peserta didik
secara aktif telah berpikir kritis untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi.
Berpikir kritis yang dilakukan peserta didik harus didasarkan pada aturan, alasan
dan bukti yang jelas.

Bioteknologi merupakan pemanfaatan prinsip-prinsip ilmiah rekayasa
terhadap organisme, sistem, atau proses biologis untuk menghasilkan atau
meningkatkan potensi organisme maupun menghasilkan produk dan jasa bagi
kepentingan hidup manusia (Campbell, 2013). Materi bioteknologi merupakan
materi yang menuntut peserta didik tidak hanya mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber dan cukup untuk mengetahuinya saja, namun perlu suatu
tindakan yang dilakukan oleh peserta didik untuk menerapkan informasi yang

didapatnya serta menghasilkan suatu karya sesuai dengan konsep bioteknologi



;
yang telah didapatkan terutama mengenai bioteknologi konvensional dengan cara

kerja yang sederhana. Selain itu, keberadaannya yang mudah ditemukan di sekitar
peserta didik, akan lebih baik jika peserta didik dapat membuat inovasi
bioteknologi konvensional yang telah akrab dengan mereka, salah satunya dengan
mencari bahan baku lainnya yang dapat diterapkan dalam pembuatan produk
serupa, sehingga akan lebih menarik minat peserta didik untuk berkreasi dan
mencoba.

Berdasarkan  permasalahan yang telah  dijabarkan, diperlukan
pengembangan bahan atau sumber belajar yang terarah dan sistematis yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik dan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik
materi. Pemaparan materi yang terstruktur juga akan membantu peserta didik
dalam membangun dan meningkatkan pengetahuan, mengembangkan sikap dan
keterampilan serta memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri.
Salah satu bahan ajar yang bisa membuat peserta didik belajar secara mandiri
adalah modul.

Berdasarkan hasil analisis terhadap buku yang ada di lampiran 7, modul
dipilin karena memiliki keunggulan dibandingkan dengan bahan ajar yang
dimiliki peserta didik, diantaranya memiliki tujuan pembelajaran yang lebih jelas,
menggunakan bahasa kumunikatif, terdapat lembar kerja peserta didik, terdapat
lembara terjemaha kata istilah (glosarium), dilengkapi dengan soal evalusi kunci
jawaban dan akomodasi terhadap perbedaan kecepatan peserta didik dalam
memahami materi. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Mulyasa (2006:43)

bahwa modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematik, operasional
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dan terarah sehingga dapat memberikan informasi dan petunjuk penggunaan yang
jelas tentang apa yang harus dilakukan oleh peserta didik, dan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengukur kemajuan belajar yang telah
diperoleh.

Hal ini juga dikemukakan oleh Vembrianto (1981:25), pengajaran modul
akan membuat belajar lebih efektif dan efisien dibandingkan pengajaran klasikal
karena pada pengajaran modul 1) peserta didik diberi motivasi yang kuat untuk
mencapai tujuan pembelajaran, 2) peserta didik dapat belajar menurut kecepatan
pemahamannya masing-masing, 3) peserta didik secara aktif lebih terlibat dalam
proses belajar, 4) guru mempunyai kesempatan lebih banyak untuk menolong
peserta didik secara individual dalam memecahkan masalah atau menjawab
pertanyaan pada waktu mereka belajar, 5) peserta didik dapat menerapkan
belajarnya pada situasi kehidupan nyata, 6) peserta didik memperoleh informasi
berulang-ulang tentang kemajuan belajar yang telah dicapai.

Salah satu modul yang cocok untuk meningkatkan pemahaman peserta
didik dalam memahami materi, dapat mengembangkan keterampilan dan sikap
peserta didik serta dapat menjadikan pembelajaran jadi lebih bermakna sesuai
dengan konsep materi evolusi dan bioteknologi adalah modul berorientasi project
based learning. Sesuai dengan Permendikbud tentang Standar Proses Pendidikan
Dasar dan Menengah, sepenuhnya diarahkan pada pengembangan ranah sikap,
pengetahuan dan keterampilan secara utuh melalui pendekatan scientific dan
diperkuat dengan menerapkan pembelajaran berbasis penyingkapan/penelitian

(discovery/ inquiry learning), pembelajaran yang berbasis pemecahan masalah
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(problem based learning) dan pembelajaran berbasis proyek (project based
learning).

Pembelajaran berbasis proyek (project based learning) menuntut peserta
didik untuk mengembangkan keterampilan seperti kolaborasi dan refleksi. Hal ini
berkaitan dengan karakteristik pendekatan pembelajaran berbasis proyek (project
based learning) yang umumnya memuat serangkaian aktivitas vyaitu (1)
menentukan pertanyaan dasar; (2) membuat desain proyek; (3) menyusun jadwal
pelaksanaan; (4) memonitor kemajuan proyek; (5) penilaian hasil; (6) evaluasi
pengalaman (Kemendikbud, 2013:1).

Sejalan dengan penelitian Ladyana (2014) yang dilakukan pada
“Kelayakan Teoritis LKS Project Based LearningPenggunaan Bahan Alternatif
Produk Bioteknologi Konvensional” bahwa dapat meningkatkan kompetensi
kognitif, afektif dan psikomotor melalui aktifitas kerja ilmiah dalam mengerjakan
suatu proyek yaang dilakukan peserta didik.

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan di atas, diperlukan suatu upaya
untuk mengembangakan bahan ajar melalui penelitian dengan judul
“Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berorientasi Project Based

Learning Pada Materi Evolusi dan Bioteknologi Untuk SMA”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut ini:
1. Waktu yang ditetapkan dalam proses pembelajaran di kelas XII sangat

terbatas.
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2. Bahan ajar yang tersedia kurang bervariasi seperti buku yang digunakan
peserta didik hanya dari buku teks, tidak menggunakan LKS dan modul.

3. Kurangnya minat dan motivasi peserta didik dalam membaca buku teks
karena penyajian buku teks kurang menarik.

4. Buku teks belum memfasilitasi peserta didik dalam melakukan penyelidikan,
percobaan dan melaksanakan kegiatan proyek seperti yang direkomendasikan
kurikulum 2013.

5. Belum tersedianya modul berorientasi pembelajaran berbasis proyek (project

based learning).

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, agar penelitian lebih terfokus dan
terarah maka permasalahan tersebut perlu dibatasi. Batasan masalah pada
penelitian ini hanya memfokuskan penelitian pada aspek mengembangkan modul
pembelajaran biologi berorientasi project based learning pada materi Evolusi dan

Bioteknologi untuk SMA.

D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana tingkat
kategori validitas, praktikalitas, dan efektivitas modul pembelajaran biologi
berorientasi project based learningpada materi Evolusi dan Bioteknologi untuk

SMA.

E. Tujuan Penelitian



Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dalam penelitian ini adalah
menghasilkan modul pembelajaran biologi berorientasi project 11'
learningpada materi Evolusi dan Bioteknologi untuk SMA yang valid, praktis
dan efektif.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi guru biologi dalam
penggunaan bahan ajar dan pengembangan modul dalam usaha meningkatkan
kualitas pembelajaran.

2. Sebagai bahan ajar bagi guru dalam pembelajaran biologi untuk materi pokok
evolusi dan bioteknologi.

3. Sebagai alat bantu belajar peserta didik dirumah.

4. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya.

G. Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah modul pembelajaran
biologi berorientasi project based learniang pada materi evolusi dan bioteknologi
untuk SMA yang valid, praktis dan efektif. Spesifikasi modul berorientasi project
based learniang adalah sebagai berikut.
1. Aspek Konstruk

Modul pembelajaran yang dikembangkan memuat pendekatan project
based learning menggunakaan langkah-langkah sebagai berikut.
1) Penentuan pertanyaan mendasar. Peserta didik mentukan pertanyaan yang

dapat memberi penugasan peserta didik dalam melakukan suatu aktivitas.



2) Mendesain perencanaan proyek. Perencanaan dilakukan secara kolaboratif
antara pengajar dan peserta didik. Perencanaan berisi tentang aturai 1o
pemilihan aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan
esensial, dengan cara mengintegrasikan berbagai subjek yang mungkin, serta
mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses untuk membantu penyelesaian
proyek.

3) Menyusun jadwal. Pengajar dan peserta didik secara kolaboratif menyusun
jadwal aktivitas dalam menyelesaikan proyek.

4) Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek. Pengajar bertanggungjawab
untuk melakukan monitor terhadap aktivitas peserta didik selama
menyelesaikan proyek.

5) Menguji hasil. Penilaian dilakukan untuk membantu pengajar dalam
mengukur ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan
masing- masing peserta didik, memberi umpan balik tentang tingkat
pemahaman yang sudah dicapai peserta didik.

6) Mengevaluasi pengalaman. Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan
peserta didik melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang
sudah dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik secara individu maupun
kelompok. Pada tahap ini peserta didik diminta untuk mengungkapkan
perasaan dan pengalamanya selama menyelesaikan proyek.

2. Aspek Isi

Aspek isi modul pembelajaran IPA berorientasi project based learning

adalah sebagai berikut ini:



Modul pembelajaran biologi berorientasi project based learning disesuaikan
dengan masing-masing KD, indikator, tujuan pembelajaran, materi, 13
kerja peserta didik, rangkuman materi, latihan umpan balik dan daftar
pustaka.

Materi yang disajikan ditulis secara ringkas dan jelas sehingga memudahkan

peserta didik memahami materi yang akan dipelajari.

. Tata urutan materi pada modul disajikan secara sistematis sesuai dengan

silabus.

Modul yang dirancang diharapkan dapat menuntun peserta didik untuk
memahami konsep, memiliki pengalaman belajar dan melatih keterampilan
proses sains. Dalam hal ini peserta didik dibimbing dengan melakukan
proyek.

Memuat soal-soal latihan yang disajikan secara bervariasi dan sesuai dengan
kompetensi dan indikator.

. Aspek Teknis

Spesifikasi pada aspek teknis adalah sebagai berikut.

. Tulisan

1) Tulisan untuk judul cover tulisan modul menggunakan font jenis Bernard
MT Condensed dengan ukuran 26, untuk tulisan evolusi dan bioteknologi
menggunakan font jenis Broadway dengan ukuran 48, sub judul
menggunakan font jenis Times New Roman dengan ukuran 22 serta
keterangan dengan ukuran 12. Font ini dipilih sesuai dengan pilihan

peserta didik.



2) Bagian isi modul ditulis menggunakan font Candera dan Comic san MS
Font dipilih agar peserta didik lebih tertarik untuk membac 14
tulisannya juga jelas. Ukuran font bervariasi, untuk judul digunakan
ukuran font 20, untuk sub judul 12 dan isi lainnya 12 dengan spasi 1,5.

3) Jenis kertas yang digunakan adalah kertas HVS ukuran A4.

b. Gambar

1) Setiap gambar pada modul dilengkapi dengan sumber gambar dari buku,
internet dan dokumentasi pribadi.

2) Gambar yang disajikan pada modul memiliki warna, sehingga membantu
peserta didik dalam memahami gambar yang mendukung materi kegiatan
pembelajaran.

c. Warna

1) Cover pada modul didominasi oleh warna biru, hijau, orange dan kuning.

2) Bagian isi modul didominasi oleh warna hijau, biru, orange, kuning dan
putih.

3) Warna tulisan pada cover modul adalah hitam.

4) Warna tulisan pada bagian isi modul didominasi warna hitam.

5) Modul ini dibuat sendiri dengan menggunakan Microsoft Publisher 2007.

4. Aspek Bahasa
Spesifikasi pada aspek bahasa adalah sebagai berikut ini:
a. Modul menggunakan kaidah Bahasa Indonesia sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD).



b. Kalimat pada modul menggunakan bahasa yang komunikatif, sederhana,
tidak ambigu dan sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik dengan

struktur kalimat yang jelas. 15

H. Pentingnya Pengembangan Produk
Modul berorientasi project based learning ini penting untuk
dikembangkan karena beberapa alasan sebagai berikut.

1. Produk pengembangan ini menggunakan langkah-langkah project based
learniang, yang terdiri dari enam tahap dan memiliki keunggulan tersendiri
yaitu, (1) Penentuan pertanyaan mendasar. (2) Mendesain perencanaan
proyek. (3) Melakukan kegiatan. (4) Memonitor peserta didik dan kemajuan
proyek. (5) Menguiji hasil. (6) Mengevaluasi pengalaman.

2. Modul ini berorientasi model pembelajaranproject based learning yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar dengan
mengembangkan kemampuannya sendiri sesuai dengan kerja ilmiah atau
keterampilan sains dalam pembelajaran.

3. Guru lebih mudah membimbing peserta didik bekerja secara ilmiah sesuai
dengan model pembelajaran project based learning.

4. Modul ini dapat dijadikan model bagi peneliti yang ingin melakukan
penelitian  untuk  mengembangkan  modul berorientasi  model

pembelajaranproject based learniang untuk mata pelajaran lainnya.

I. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan



Asumsi dalam penelitian ini adalah modul pembelajaran biologi
berorientasi project based learning (PjBL) untuk SMA kelas XII 16
distandarisasi melalui uji validitas, praktikalitas dan efektifitas. Adapun
keterbatasan pengembangan pada penelitian ini yaitu:

1. Penelitian menggunakan model Plomp yang terdiri dari 3 tahap yaitu tahap
investigasi awal, tahap pegembangan dan tahap penilaian.

2. Uji efektifitas hanya dilakukan pada pada bahasan bioteknologi karena

keterbatasan waktu penelitian.

J. Definisi Istilah
Untuk mencegah kesalahpahaman dalam penggunaan istilah yang terdapat
dalam penelitian ini maka penulis mengemukakan definisi istilah sebagai berikut.
1. Modul
Modul merupakan salah satu sumber belajar atau bahan ajar yang dijadikan
pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran yang disusun secara sistematis
yang mencakup isi materi, metode dan evaluasi yang dapat digunakan secara
mandiri untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.
2. Model Pembelajaran Project Based Learning
Model pembelajaran berbasis proyek (project based learning) adalah model
pembelajaran yang dirancang agar peserta didik secara aktif mengkonstruk
konsep, hukum, informasi untuk menghasilkan suatu produk melalui tahapan-

tahapan proyek/kegiatan sebagai media.



Modul berorientasi project based learning adalah modul yang memuat tahap-
tahap model pembelajaran berbasis proyek.Tahapan dalam project based

learningdapat dilihat ketika peserta didik melakukan kegiatan.
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. Validitas

Validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat kemampuan
instrumen untuk mengukur apa yang akan diukur berdasarkan didaktik, aspek

konstruk, teknik, dan bahasa.

. Praktikalitas

Praktikalitas adalah suatu keadaan yang menunjukan kepraktisan, kemudahan
penggunaan dan kesesuaian waktu penggunaan.

Efektifitas

Efektifitas adalah keadaan yang menunjukan tingkat ketercapaian suatu
produk dari kompetensi belajar yang meliputi kompetensi pengetahuan, sikap

dan keterampilan peserta didik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, diperoleh kesimpulan yaitu
modul biologi beroientasi project based learning yang telah dikembangkan
memiliki tingkat validitas dengan kategori sangat valid oleh dosen dan guru,
memiliki tingkat praktikalitas dengan kateegori sangat praktis oleh guru dan
peserta didik serta memiliki tingkat efektivitas dengan kategori sangat efektif

ditinjau dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

B. Implikasi

Penelitian ini telah menghasilkan modul biologi berorientasi project based
learningpada materi Evolusi dan Bioteknologi. Pada dasarnya penelitian ini juga
dapat memberikan gambaran dan masukan khususnya pada pelaksanaan
pembelajaran biologi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu dapat
membuat pembelajaran biologi menjadi lebih mudah, dan efektif serta dapat
dijadikan indikator untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Namun, perlu
diperhatikan dalam pengembangan adalah validitas, praktikalitas dan efektivitas
dari modul tidak boleh diabaikan, karena hal tersebut menentukan tingkat kualitas
modul yang dikembangkan. Dalam pembelajaran dengan menggunakan modul

biologi ini tentu perlu memperbanyak modul sebagai bahan ajar.
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C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan
hal-hal sebagai berikut:

1. Modul biologi berorientasi project based learning yang dikembangkan ini
telah dinyatakan sangat valid, sangat praktis dan efektif, sehingga disarankan
untuk dapat digunakan oleh guru dan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran sebagai alternatif bahan ajar.

2. Bagi peneliti yang akan melanjutkan penelitian ini, disarankan untuk
melakukan inovasi dalam penelitian berikutnya seperti pengembangan modul

pada materi yang berbeda.
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